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1BABI
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang
TelahdiketahuiAlahsebagaisangpenciptaduniadansegalaapa
yangadadidalamnyasecarapastidanjelasdengantidakadakeraguan
sedikitpununtukmenciptakansesuatu,termasukpuladalampenciptaan
gender.Alahtelahmenciptakanmanusiakedalamduajeniskelaminyaitu
laki-lakidanperempuandengansegalakelebihandanperbedaannyasatu
samalain.Namunfaktanyadizamanyangserbamoderniniada
sekelompokkecilyangjustrumengalamikebingungandalammenentukan
jeniskelaminnyasendiri.Individu-individuyangmengalamikebingungan
inimerasakanadanyaketidakcocokkanantarajeniskelaminfisiknya
dengankejiwaannya.Keadaantersebutterlihatpadaindividuyangtelah
lahirdenganalatkelaminperempuanataupunlaki-lakiyangsempurna
tanpakecacatan,namunsebaliknyajustrujiwaindividunyamerasabahwa
dirinyabukanseorangperempuanmelainkanpriabegitupunsebaliknya.
InilahyangkemudiandisebutdenganTransgender.
1
Dalam ilmukedokteraanTransgenderdimasukkankedalam salah
satubentukkelainanyangkemudiandisebutGID(GenderIdentification
Disorder)yaitukelainanidentifikasigender.Secarabiologisperempuan
dapatdisebutsebagaiseorangperempuanapabilasecarafisikindividuini
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2memilikibuahdadadantidakterdapatpenis,kemudianseoranglaki-laki
dikatakansebagailaki-laki
2apabilamemilikipenisdantidakterdapatbuahdada.Dandilihatdarisegi
psikologis,perempuanseharusnyabersifatfeminisdanadadalamperan
genderyangsudahditetapkanolehbudayadannormayangsudahberlaku.
Sedangkanlaki-lakiseharusnyabersifatmaskulinsertaberadadalam
perangenderyangtelahditetapkanolehnormadanbudayadalam
masyarakatnya.Jadi,seharusnyagenderdanjeniskelaminyangtelah
terciptaharuslahmemilikikesesuaianmeskipunkenyataanyamemang
saatiniterdapatindividuyangmengalamipenyimpanganTransgender.
2
Keberadaantransgendersendirisebenarnyatelahadasejaklama,
Huang berpendapatbahwa dalam sejarah ketika Islam memasuki
Indonesiaditahun1600,padasaatituadanyakebiasaancrossdressing
yaitupenggunaan pakaiandarilawanjenis olehpendetadiPulau
Sulawesi.
3
DiIndonesiasendirikeberadaankaum transgenderjugadi
toleransi,dibiarkanada.TerlebihsemenjakdideklarasikannyaHAM(Hak
AsasiManusia)yangsudahmemperolehjaminanperlindungandengan
disahkannyaUUNo39/1999tentangHAM(HakAsasiManusia).Pasal3
ayat(3),UUtersebutberbunyi:“Setiaporangberhakatasperlindunganhak
asasimanusiadankebebasandasarmanusia,tanpadiskriminasi”dan
pasal5ayat(3)menyatakan,“Setiaporangyangtermasukkelompok
masyarakatyangrentanberhakmemperolehperlakuandanperlindungan
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3lebihberkenaandengankekhusussannya”.
4
TrendmengenaitransgenderdiIndonesiasemakinharisemakin
semarak,dapatkitalihatactor/aktris,gruppenyanyibahkanfilm-filmyang
berorientasikanmengenaitransgenderbanyakbermunculan.Halinisudah
dianggapsebagaisesuatuyangtakasinglagibahkandianggaplumrah
dansesuatuyangwajar.
BandungmerupakansalahsataupropinsidiJawaBarat,kotaini
memilikiberbagaimacam kebudayaandantradisisehinggabanyak
wisatawanasingyangtertarik untukdapatmenyambanginya.Sehingga
takheranjikadikatakanbahwaBandungtermasukkedalam kotayang
dapatberkembangpesatdenganberbagaikeanekaragamandidalamnya.
Bandung yang jugadikatakan sebagaikotapariwisatatidakdapat
terlepasdariadanyafenomenatransgender,halinidibuktikandarifakta
yangada,bahwamasihterdapatnyalembaga-lembaga,perkumpulanatau
komunitasLGBTdimanadidalamnyaterdapatpulakelompoktransgender.
Walaupunbegituadanyatrangendermasihtidakbisaditerimaoleh
masyarakat,sebabmayoritasmasyarakatBandungmerupakanpemeluk
AgamaIslamdimanaterdapatnilai-nilaiagamasebagailandasanmoral
dalam berperilaku dimasyarakatyang telah diyakiniselama ini.
PandanganIslammengatakanbahwaperilakutransgenderyaituperilaku
yangkejidanterlaknat,merekatelahmelakukanperbuatandosabesar.
Halinilahyangmenjadikeyakinanyangtertanam dalam diritiap-tiap
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4individu.
Transgendertidakmengenalbatasusia,jeniskelamin,statussosial
maupunpekerjaanbahkanagama.Enam tahunlaluatautahun2011
adalahmasadipertemukannyapenulisdenganisuLGBT,dimanaadala
salahseorangtemanpenulisyangberjeniskelaminperempuannamun
beredarkabarbahwaiaadalahseorangLGBT.Apayangadadalampikiran
penulissaatitumengenaiLGBTyangterlihatmenakutkandananehsebab
dipandangsebagaisesuatuyangabnormal.Berpakaianselayaknyalaki-
lakidenganperawakanyangmaskulin.Bahkanselangbeberapawaktuia
sempatmenyatakanperasaansukanyaterhadapperempuanyangjuga
temansatusekolah.Haltersebutcukupmembuatterkejut,bahkan
setelahnyaiamenjalinhubungandengansesamaperempuanlayaknya
sepasang kekasih. Di kesempatan itulah penulis mendapatkan
kesempatanmengenalseorangLGBT. Hinggabeberapawaktulalu
penulisdipertemukannyakembalisetelahlamatakbertemudengan
perawakanyang terlihatkeseluruhannyasebagaiseorang pria.Dan
ternyatasecaraterang-teranganiaberceritabahwamemangdirinyatelah
menjadiseorangtransgender.
Berikutsekelumitwawancaradenganpelakutransgenderyangtelah
dipaparkandiatas:“mengapamasyarakatbegituperpandangansebelah
matamengenaikami,padahalorangyangsoleh/solehahsekalipunbelum
dipastikankebaikannyamelebihiorangsepertikami.Sayadanteman-
temansepertisayajugamasihtetapmelaksanakankewajibankami
5sebagai seorang muslim. Kami melaksanakan praktik agama
sebagaimanamestinya,kamijugamemilikikeyakinantentangagama
yangkamiperolehsejakkamikecil.Kamihanyamemilihhidupdariapa
yangsebenarnyajiwakamiinginkan,kamihidupsepertiinidanapa
adanya.”.
5
Darihasilwawancaradiatasmenguatkanbahwatransgenderjuga
termasuk dari umat beragama dan memiliki kebutuhan untuk
melaksanakanajaranagamannyayangjugamemilikikonsep-konsepyang
mendasartentangkeagamaanyangdiyakininya.
Sejakseoranganakterlahirorangtuatelahmenanamkannilai-nilai
keberagamaandalam dirianak.Misalkananaksejaklahirdilatihuntuk
bisa melaksanaka kewajiban beribadah kemudian mempelajari
pengetahuanakankeberagamaan,melakukanhal-halbaiksesameumat
manusia.Olehsebabitusecaratidaklangsunganak-anaktelahmemiliki
dasarkeberagamaandalam dirinya.Inilahyangnantinyaakanmenjadi
dasarbagitimbulnyakeyakinandalamkeberagamaandalamdirimanusia.
Keyakinanataukepercayaaninibersifatimmaterialdalam bentukdan
tahapapapunyangdisertaidenganajaranetikadantradisi.Keyakinanini
mengandungnilai-nilaiyangabsolutedanberlakuseepanjangjalan.
Rasa keberagamaan tidakterlepas daritingkatperkembangan
manusiaitusendiri.Kesadaranberagamapadamasaanak-anakakan
berbedadenganmasaremajadanmenginjakdewasapadamasaanak-
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6anakakanmenerimakonsepkeberagamaanberdasarkanotoritas.Sifat
kritisterhadapajaranagamaakanmunculpadadiriremaja,sifatkritisini
searahdenganperkembangankecerdasanyangdialamiremaja,bilapada
tahapinimengalamikegagalanmakaakancenderunguntukmemilih
jalannyasendiri.
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Sedangkanpadamasadewasa,akanadanyaproses
yangdisebutdenganpencariankepercayaandiridimanaindividuakan
mengalamiproses yakin atau pernyataan terhadap sesuatu yang
diyakininyakemudiandikaitkansecarakognitifsehinggaapayangmenjadi
keyakinannyamenjadisesuatuyangtepatuntuk dipercaya.Seorang
indivduyangtelahmenginjakmasadewasaakanmemilikipandangan
hidupyangdiperolehdariagamayangmemberikankepuasanuntuk
dirinya,demikianmenurutHarlock.
Misalnya sebagaicontoh kasus Dorce yang telah melakukan
transgenderdariseoranglaki-lakiyangmerubahdirinyasecaratotal
menjadiseorangperempuanuntuh,kemudianMitaTheVirginyang
merupakanseorangperempuanmunculdanberpenampilanlayaknya
seorangpriatetapimerekatetapmelaksanakanpraktik-praktikdalam
agama,yaituberhaji,puasa,dl.Mitayangsaatitusebagaiseorangremaja
yangkemudianmenjaditrenyangdidolakanolehkalanganmudadan
banyakmenjadicontohremajayangsedangmengalamitahappencarian
jatidiri.Kemudianyangmenjadikanpertanyaanialah,ketikamereka
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7melakukan praktik dalam beribadah serta melakukan keyakinan-
keyakinannyadimanakahposisiyangmerekaambil.Disatusisifitrah
merekasebagaiseoranglaki-lakiatausebaliknyatetapidisisilainfisikdan
hasratmerekasebagaiseorangperempuanatausebaliknya.Halini
menjadiketidakkonsistenanantaraajaranagamasertanilai-nilaiagama
yangdiperolehsejakkecilyangsecaraumummengatakanbahwaperilaku
maupunorientasitransgendermerupakanperilakuyangburukyangakan
menjadikonflikdalamkeberagamaanseorangtransgenderyangmemeluk
agamaIslam.Halinilahyangkemudiannantinyaakanmenimbulkan
konflikdankeraguandalamkeberagamaanpelakutransgender.
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Daribeberapahasilpenelitiandanfenomenaini,penelitiakan
mencobamendeskripsikanlebihdalamtentangReligiusitasTransgender,
yangmanapemahamanagamasecaraumumdansosialmasyarakatyang
menolakdanmenganggapseorangtransgendersebagaiorangyang
abnormaldanburukdimatamasyarakat.
1.2RumusanMasalah
Darilatarbelakangmasalahyangdipaparkan diatas,diperoleh
beberapa halsebagaiberikut:pertama, individu yang merasakan
kebingungandenganadanyaketidaksesuaiananatarajeniskelamindan
pilihankejiwaanya,terjadipadaindividuyanglahirdengankondisifisik
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8sempurnatanpakecacatan.Keadaansepertiinilahyangkemudiandisebut
dengan Transgender. Kedua, perkembangan rasa keberagamaan
seseorangtakterlepasdariperkembanganusia,sehinggasejakanak-anak
hinggadewasaakanmengalamitingkatreligiusitasyangberbedapula.
Ketiga,seorangtransgendermerupakanbagianyangtermasukdalam
umatberagama sehingga mereka tetap memilikikeyakinan dan
melakukanpraktik-praktikagamasesuaidenganapayangmerekayakini.
Terakhir,adanyaketidakkonsistenanantaraapayangmenjadipilihanbagi
seorangtransgenderdengannilai-nilaidanpraktik-praktikagamayang
merekayakini.
Berdasarkanbeberapahaldiatasmakadapatdiambilrumusan
masalahataupertanyaanpenelitiandalampenelitianiniyaitu:
1.Bagaimana rasa keyakinan (aqidah)individu transgenderdalam
kehidupankeberagamaannya?
2.Bagaimanapenghayatan(akhlak)seorangpelakutransgender?
3.Bagaimanapengetahuankeagamaanseorangpelakutransgender?
4.Bagaimanapraktikperibadatan(syariah)seorangpelakutransgender?
5.Bagaimanapengalamankeberagamaanseorangpelakutransgender?
1.3 TujuanPenelitian
9Tujuandiadakannyapenelitianiniadalah mengetahuibagaimana
religiusitas diripelaku transgender dalam keberagamaan dengan
pilihannyamenjaditransgender.Sertamengetahuibagaimanaseorang
transgendermengambilperandalammelaksanakanpraktik-praktikibadah
setelahmemutuskanmenjadiseorangtransgender.
1.4 KegunaanPenelitian
Kegunaanpenelitianinidiantaranya:
1.SecaraTeoritis
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusipemikiran
tentangwacanakeilmuanterutamaapabiladikaitkandenganrasa
keberagamaan (religiusitas) individu-individu yang melakukan
transgender.
2.SecaraPraktis
a.Bagipenulis
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmengembangkanaktivitas
pembelajaranmenegenaireligiusitastransgenderyangnantinya
dapatmemahamidanmengetahuibagaimanarasakeberagamaan
yangdialamiolehpelakutransgender.
Kemudianpenelitianinidibuatuntukmemenuhisalahsatusyarat
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untukmemperolehgelarsarjanapadajurusanTasawufPsikoterapi,
FakultasUshuluddinUINSunanGunungDjatiBandung.
b.BagiMasyarakat
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasidan
pemahamantentangkeberagamaantransgender,yangnantinya
diharapkanmasyarakatdapatbersikap lebihbijaksanadalam
menghadapikaumminoritasini.
c.BagiPemerintah
Dapatdigunakansebagaibahanpertimbangandaripenelitianyang
telahdilakukandilapanganyangdijadikanacuandalammenyusun
programpenyelesaianpermasalahantransgender.
d.BagiTokohAgama
Dapatdijadikansebagaibahanpertimbangandalam menyusun
programpembinaanakhlakdanreligiusitaspadatransgender.
1.5KajianPustaka
Darisekianbanyakpenelitian,skripsi,jurnal,danlaporanpenelitian
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yangmembahastransgenderdanreligiusitas,makadisinipenulisakan
memaparkanbeberapapenelitianyangberkaitandengantransgenderdan
religiusitassebagaiberikut:
1.PenelitiantentangTransgender
Penulisakanmemberikanpemaparanmengenaibeberapapenelitian
yangadahubungannyadengantransgender,sebagaiberikut:
PenelitianyangdilakukanolehPutriWulanSari,WahyuRatnaPutra,
danNurAstriMitayani(2013)denganjudul“TheEffectsOfAlFatah
PondokPesantren(SpecialForTransgenderPeople)OnTheirReligious
BehavioursInYogyakarta”.PenelitianinidipublikasikanPELITA,VolVII,
No2.
8
PenelitianlapanganinimenjelaskanadanyapondokpesantrenAl-
Fatahyangdibangunkhususbagiparawariasehinggaparawariainidapat
mempelajariilmuAgamaIslam untukmemperbaikikehidupan.Namun
dampakpesantrenyangberlebelAl-Fatahinitidakterlalumemberikan
dampak yang positifsebab masih banyaknya waria yang justru
menjadikantempatuntukberleha-lehadenganberbagaifasilitasyangada
danmasihtidakmelaksanakanpraktikagamasecararutindanikhlas
berharaptobatkepadaAlahsebagaipenciptanya.
PenelitianlainyangdilakukanolehSaraRuhghea,Mirza,Risana
Rachmatan(2014)denganjudul“StudiKualitatifKepuasanHidupPria
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Transgender(Waria)diBandaAceh”.Penelitianinidipublikasikandik
jurnalpsikologiUndipVol.13No.1.
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hasildaripenelitianiniadalahbahwa
rasakepuasanhidupdaripelakutransgenderialahdenganmenerimaapa
yangtelahmenjadipilihannyabaiksecarafisikmaupunpsikologis.Namun
disisilainyangmenjadipenghalangterbesarialahresponpenolakanyang
diberikanmasyarakatterhadapperangenderdilingkungannyasehingga
membutuhkan strategicoping salah satunya dengan mengingat
penciptanyayaituAlahSWT.
Selanjutnya,penelitianyangdilakukanolehMusti’ah(2016)dengan
judul“LesbianGayBisexualdanTransgender(LGBT):PandanganIslam,
FaktorPenyebabdanSolusinya”.PenelitianinidipublikasikanSOSIAL
HORIZON:JurnalPendidikanSosialVol3No2.
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Didalamnyadibahas
mengenaihokum Islam yangtelahsecarajelasdicantumkandalam Al-
Quranbawapenyimpangangay,zina,lesby,danserupanyaitudiharamkan.
Halinibukanlahtanpaalasanmelainkanagarterciptanarasataqwadalam
dirisetiapindividudanmemeliharaketaqwaannya.
TerakhiradalahskripsiyangdilakukanolehA’maliah(2010)dengan
judul“FashiondanIdentitasDiriWaria:StudiEtnografiSimbol-Simbol
KomunikasiNonVerbaldalamFashionSebagaiPembentukIdentitasDiri
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diKalanganWariadiKotaYogyakarta”.
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Penelitianinimenunjukkan
bahwafashiondapatmemberikansuatuidentitasterhadapdiriseseorang.
Misalnyaseorangwanitadenganmenggunakanfashionyangterlihat
casualmaka akan menunjukkan identitas dirinya.Begitulah cara
masyarakatmemandangseseorang.
PenelitiantentangReligiusitas
PenelitianyangdilakukanolehMiftahAuliaAndistidanRitandiyono
(2008)denganjudul“ReligiusitasdanPerilakuSeksBebasPadaDewasa
Awal”dipublikasikanolehJurnalPsikologiVol1No2.
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Rentanusiayang
dijadikansebagaisubjekdalam penelitianiniialah18hingga30tahun
dimanamenghasilkanbahwaadanyahubunganantarareligiusitasdan
seksbebas.Orangyangdijadikansubjekinimemilikipasanganatau
berstatuspacaransekurang-kurangnyadalamsatutahun.
Selanjutnya, penelitian Ayu Khairunnisa(2013) dengan judul
“HubunganReligiusitasdanKontrolDiridenganPerilakuSeksualPranikah
RemajadiMAN1Samarinda”,dipublikasikanolehe-JournalPsikologi
1(2):220-229.
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YangdihasilkandaripenelitianyangdilakukanolehAyu
terhadapsiswamaupunsiswidiSMAMAN1Samarindaialahtidak
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14
adanyahubunganantarareligiusitasdenganperilakuseksualsebelum
menikahpadaremajadisekolahMAN1Samarinda.
Terakhir,penelitianolehZaenabPontohdanM.Fariddenganjudul
“HubunganAntaraReligiusitasdanDukunganSosialdengaNKebahagiaan
PelakuKonversiAgama”,dipublikasikanolehPersona,JurnalPsikologi
IndonesiaVol4No01hal100-110.
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Hasilnyaantaralainterdapat
keterkaitandarireligiusitasdandukungansosialdenganrasakebahagiaan
pelakupindahagama.Semakintinggireligiusitasseorangpelakukonversi
makaberbandinglurusdenganrasakebahagiaanyangdiperolehsemakin
tinggipula.
1.6 KerangkaPemikiran
Setelahpenelitimelakukanwawancaradengansalahseorangpelaku
transgenderdiantaranyamasihmelakukanbeberapapraktikagama.
Makadariitudapatdikatakanbahwaseorangtransgendermasihmemiliki
religiusitas.Dimanamerekahanyatidakmengikutikepercayaanakanarti
keberagamanataumemilikipandanganlaintentangcaramelakukan
praktikagamadannilai-nilaiyangdiyakini.
Telahdikatakansebelumnyabahwapelakutransgendermerupakan
individuyangmerasadanmemilikipemikiranyangberbedadarisisijenis
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kelaminyangterlahir.Misalnyaseorangperempuanyangmengubah
dirinyamenjadiseoranglaki-lakiatausebaliknya,baiksecarafisikmaupun
psikologisnya.Dimanaterbagimenjadi4macam
15
,yaitu:kelompok
transeksual,kelompoktransvestite,homosekspenderitatransvestisme,
danopportunies.
Kemudian,Imam Al-Nawawiberpendapatbahwaseorangpelaku
transgenderiniakan terbagimenjadi2 jenis yaitu individu yang
sebenarnya Alah telah ciptakan sepertiitu adanya,dan seorang
transgenderyangmengada-adaataukarnakeinginandarihawanafsunya
sendiri.YangberartiAlahmemangtidakmenciptakannyasepertiitu.
16
Individutransgenderyangjugatermasukbagiandarimasyarakat
beragamasebabmayoritaspelakunyatetapmemilikikeyakinanakan
agamayangdianutnya,olehsebabitukemungkinanmerekapelaku
transgendermemilikipengalaman atau bahkan sempatmerasakan
religiusitasdaripraktik-praktikagamayangdilakukannyaselamaini.
Apakahkeputusannyauntukmenjadiseorangtransgendermerupakan
hasildaripengalaman spiritualitas dariamalan yang dilakukannya,
mungkinsajadapatterjadi.MenurutDarajatyangterpentingdalamwujud
religiusitas tersebutialah individu tersebutbisa merasakan dan
mengalamisecara batin terkaithubungannya dengan yang maha
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SebelasMaretSurakarta2010)hlm.24
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danHukumPositif”,(SkripsiS1yangtidakdipublikasikanUinSyarifHidayatulahJakarta
2015)hlm.38-39
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segalanya,termasukhariakhirataupunhallainnyayangterkaitdengan
agama.Munculnyaistilahreligiousconsciousnessmerupakankesadaran
beragamayangdapatdirasakandalampikiranseseorangkemudiandapat
dilakukanpengujianmelaluiinstrospeksi(aspekmentaldalamberagama),
kemudianreligiousexperienceyaituperasaandalamkesadaranberagama,
dimanaperasaanyangdimaksudkanialahrasakeyakinanyangkemudian
dilihtdaritindakan.
17
Munculnyakonseptentangdimensikeagamaanmenunjukkanbahwa
dalamkehidupankeagamaanmemilikibeberapaaspek.BerikutGlockdan
Rachmatmenjelaskan5dimensidalamreligiusitas.
18
NamunbagiVerbit
danAbdulahdarikelimadimensiyangdikemukakanolehGlockharus
ditambahsatudimensiyaitudimensisosial.Makadariitukeenamdimensi
yang dikemukakan oleh keduanya dapatdijadikan acuan terhadap
berkembangnyarasakeberagamaan,keenam dimensitersebutialah:
dimensikeyakinanataurasapercaya(ideologicalinvolvement/doctrin
commitment), dimensi peribadatan atau praktik agama (ritual
involvement/ritualisticcommitment),dimensipenghayatanatauperasaan
(experientalinvolvement/emotioncommitment),dimensiintelektualatau
pengetahuan(intelectualinvolvement/intelectualcommitment,dimensi
pengalamanatauetika(consequentialinvolvement/etniccommitment),
danterakhirdimensikesalehansosial(communityinvolvement/social
17
TataSeptayudhaPurnama,”HubunganAspekReligiusitasdanAspekDukungan
SosialTerhadapKonsepdiriSelebritidiKelompokPengajianOrbitJakarta”,(Tesisyang
tidakdipublikasikanUniversitasIndonesia2011)hlm.37
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commitment).
BerdasarkanpendapatyangdikemukakanolehJalaludinRachmat,
bahwadalam religiusitasterdapattigaunsuryang kompleksyaitu
pengetahuanagama,perasaandantindakandalam pribadiseseorang.
Individubertingkahlakuyangdidorongolehstimulusberupapunishment
berupasiksaan danrewardberupapahala.Darisinilahdapatdiketahui
bahwatingkatreligiusitastidakhanyasekedarspiritualiasmelainkan
dalamkegiatankeberagamaanyangditunjukkandalamkehidupan.
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1.7 MetodologiPenelitian
1.7.1JenisPenelitian
Penelitian inimenggunakan metode penelitian kualitatif,yang
diartikansebagaiprosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskrptif
berupauraiankatatertulisataulisandariorang-orangdanperilakunya
yangdapatdiamati.
20
Penelitiankualitatifmerupakanpenelitianyang
bertujuan memahamifenomena tentang apa yang dialamisubyek
penelitianterkaitperilaku,persepsi,motivasi,tindakandannilai-nilai
secara holistic dan konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkannberbagaimetodealamiah.
21
Penelitimelakukanpenelitian
untukmengungkapfenomenayangterjadi,yaitufenomenakehidupan
transgenderyangakandisajikandalambentukdeskripsi.
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LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:PTRemajaRosda
Karya,2006),hlm.4
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Format deskriptif-kualitatif digunakan dengan tujuan
menggambarkan,meringkaskanberbagaikondisi,situasisertaberbagai
realitassosialyangadadimasyarakatyangmenjadiobjekpenelitian.
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1.7.2SubjekdanObjekPenelitian
SubjekdalampenelitianiniadalahduaorangTransgenderpadausia
remaja akhirmenuju dewasa awal.Penelitimenggunakan tekhnik
purposive untuk memperoleh informan yang memilikitujuan dan
pertimbangantertentu.
23
Pertimbangandalammenentukansubjekpenelitianadalah:
1.berdasarkan kesediaan informan untuk diwawancarai secara
mendalammengenaipengalaman-pengalamankehidupannya
2.informanberagamaIslam,dimaksudkanagarpenelitidapatmenggali
kehidupankeberagamaantransgender.
3.Telahmemasukiusiadewasa,sebabdenganusiatersebutindividu
telahmemilikipemahamantentangapayangdiyakininyasendiri.
Sedangkanyangmenjadiobjekdalampenelitianadalahreligiusitas
atau keberagamaan.Penelitimemfokuskan penggalian data lebih
mendalam terhadaplimadimensireligiusitasdariteoriGlockuntuk
mengungkapkehidupankeberagamaannya.
22
BurhanBungin,PenelitianKualitatif,Komunikasi,Ekonomi,KebijakanPublikdan
IlmuSosialLainnya,(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup2010),hlm.68
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Sugiono,MetodePenelitianPendidikan:PendekatanKuantitatif,Kualitatifdan
R&D,(Bandung:Alfabeta2010),hlm.299
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1.8 MetodePengumpulanData
Metodepengumpulandatayangdigunakandalam penelitianini
adalah:
1.Wawancara
Merupakan suatu metode pengumpulan data untuk
menemukanpermasalahanyangharusditelitisertamengetahuihal-
haltertentudarisubyekpenelitiansecaralebihmendalam dan
dalam jumlahyangterbatas.
24
Kemudianjeniswawancarayang
digunakanadalahin-depthinterview(wawancaramendalam),yang
padapelaksanaannyalebihbebasdibandingkandenganwawancara
terstruktur.Tujuannyatidaklainagarmenemukanpermasalahan
secaralebihterbuka,yaitusaatinformanmemberikanpendapat,
maupunide-idenya.
Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan
pendekatansecarapersonalterhadapinformantransgenderagar
memperolehhasilyangsebenar-benarnya.
2.Dokumentasi
Merupakansuatucarayangdigunakanuntukmenelusuri
data-datahistoris.Disebabkansebagianbesardatadanfakta
24
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tersimpandalambahanyangberbentukdokumentasi.
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1.9 MetodeAnalisisData
Merupakan suatu usaha mencari,menyusun data-data yang
diperolehdarihasilwawancara,dokumentasi,maupuncatatanlapangan
secarasistematisdengancaramengelompokkandatadalam beberapa
kategori,menjabarkan,melakukansintesa,memilihhal-halpentingyang
nantinyaakandipelajari,danmembuatkesimpulansehinggadapatdengan
mudahdipelajaridandipahamiolehdirisendirimaupunoranglain.
26
Dalamprosesanalisisdata,penelitimenggunakanbeberapa
langkah:
1.Analisissebelumdilapangan
Analisispadapenelitiankualitatifyangdilakukanpeneliti
sebelumpenelitimemasukilapanganyangbertujuanmenentukan
fokus penelitian.
27
Sebelum penelitimelakukan penelitian ini,
penelititelahmelakukanpendekatandenganinformansehingga
saatmelakukanpenelitianinformanmenjadilebihterbukadan
memberikaninformasiterkaitpengalaman,pendapat,danberbagai
aktivitasdalamkesehariannya.
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2.Analisisselamadilapangan
Langkah-langkahanalisisselamadilapanganadalahsebagai
berikut:
a.Reduksidata,merupakansuatuprosesmerangkum,memilihhal
pokok,memfokuskanhanyapadahal-halyangdianggappenting,
atau secara ringkasnya melakukan penyederhanaan data
berdasarkanyangdibutuhkandalampenelitian.
28
Sepertiyangtelahdiungkapkansebelumnya,bahwapeneliti
menggunakantekhnikwawancarasecaramendalam (in-depth)
untukmengungkapreligiusitasindividutransgender.Olehsebabitu,
penelititelah menyusun instrumen penelitian sebagaiacuan
mengenaipertanyaan-pertanyaanyangakandiajukan.Instrument
penelitianyangdimaksudkanialahberupapedomanwawancara
yang berisipertanyaan-pertanyaan terkaitbeberapa indikator-
indikatordalam dimensireligiusitas.Dalam pedomanwawancara,
pertanyaan-pertanyaan memang dikategorikan sesuaidengan
dimensi-dimensi religiusitas, tetapi dalam pelaksanaannya
wawancaraberlangsunglebihterbuka.Pertanyaanyangdiajukan
tidakurutnamundisesuaikandenganjawabaninformansehingga
pertanyaanbersifatacakbahkanlintasdimensi.
28
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b.Displaydata/penyajiandata,dalampenelitiankualitatifpenyajian
dapatdilakukandenganuraiansecarasingkat,bagan,flowcart,
atauhubunganantarkategori.Denganbegitu,makadatadapat
terorganisasikansehinggalebihmudahuntukdipahami.
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Penelitimelakukananalisiserhadapdata-dataintiyangtelah
dikategorikandalam dimensi-dimensireligiusitas.Disini,peneliti
menyajikan data dalam bentuk uraian (narasi).Uraian yang
disampaikan tentu berdasarkan dan diurutkan sesuaidengan
dimensi-dimensireligiusitasyangadadalampedomanwawancara.
c.Mengambilkeputusandanverifikasi,penelitiberusahamenemukan
maknadarisemuadatayangdiperolehuntukkemudianmenarik
sebahkesimpulan.Kesimpulanyangdiambiltentusajaberasaldari
dimensi-dimensiteoriGlock,yangdimanapadamasing-masing
dimensitelahadaindikator-indikatortertentu.Olehkarenaitu,dapat
mendapatkan kesimpulan apabilainforman melakukan semua
indikatordarisetiapdimensimakareligiusitasnyadikatakanbaik,
namunbegitupulasebaliknya.
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